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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

1. Sejarah

Desa Rantau Kasih merupakan Desa Tua yang tahun

berdirinyabelum diketahuisecarapastiDesaRantauKasihjuga

dikenaldengan sebutan TAKASAI,pada masa penjajahan desa

RantauKasihmerupakantempatpalingstrategisbagiparapejuang

. Berdasarkan sejarah Tua-tua Desa Rantau kasih awal

terbentuknya desa Rantau Kasih ada seorang perantau yang

bernama PagardariMarga GumayTalang menetap didaerah

tersebutdanberkeluargadanmemilikiputrayangbernamaBanda

Tetap,setelahitubandatetapjugamemilikiketurunanyaituUlama

BesaryangdikenalsampaisekarangadalahKH.Sidiq.Masyarakat

desa rantau kasih MengenalKH.Sidiq merupakan Ulama yang

makbuldimanaucapanbeliaupadasaatituselaluterkabul,salah

satu contoh ucapan beliau yang masih dikenang masyarakat

Rantau Kasih adalah pada saatmasyarakatingin mendirikan

sebuahmasjiddimanawaktuitumemerlukanempattiangpilar,

padawaktuitumasyarakatsecarabergotongroyongmencarikayu

ataubaloksebagaitiangpilartanpadisadarimasyarakatkayuatau

balok yangdikumpulkantersebutadasatuyangukurannyakurang

panjang.Akhirnya salah satu masyarakatmenghadap KH.Sidiq.

Kiyaikayuataubalokuntuktiangpilaradayangkurangukuran,

TanyamasyarakatakhirnyaKH.Sidiqmenjawabukurannyasama

coba ukur lagi,akhirnya salah seorang masyarakat kembali
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mengukurkayutersebutternyataukurannyasama,padahalsudah

berulang kali masyarakat mengukur kayu tersebut,akhirnya

masyarakat mengangap apa yang diucapkan KH.Sidiq selalu

terkabulKH.SidiqjugamemilikiketurunanyangbernamaKH.Rasyid

SidiqbeliaujugadikenaldenganUlamayangmakbul,seiringwaktu

berjalandimasakejayaanKH.Rasyidmendirikansebuahpesantren

yang bernama PONPES Ash-Shiddiqiyah yang sampaisekarang

masih.

2.ProfilVisiMisi

AdapunVisi,MisidantujuandariDesaRantauKasihsebagai

berikut:

a.Visi:“TerbangunnyaTataKelolaPemerintahyangBaikDan

Bersih Untuk Mewujudkan Desa Rantau Kasih yang Adil.

Makmur,SejahteradanReligius”.

b.Misi:

1.Menyelenggarakan pemerintah yang melayani dan

mengayomiMasyarakat.

2.Menyelenggarakan pemerintah yang amanah, bersih,

terbebasdankorupsi,kolusi,danNepotismesertabentuk-

bentukpenyelewenganlainnya.

3.Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat untuk

mencapaitarafyanglebihbaikdanlayak.

4.MemfungsikansemuafasilitasdanperangkatDesasesuai

dengantugaspokokmasing-masing.
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5.KoordinasiDesa,Lembaga keagamaan dan Lembaga

SosialPolitiksupayadapatmemberikanpelayananyang

terbaikterhadapmasyarakat.

B.HasilPenelitian

1.DeskripsidanAnalisisData

PenelitianinidilakukandiDesaRantauKasihKabupaten

MusiBanyuasinyangdilaksanakanpadatanggal22julisampai

dengantanggal5Agustus.Data-datadiambildandikumpulkan

dengan menggunakan metode observasi dan wawancara

terhadap2RemajayaituED,TM sertametodedokumentasiuntuk

mengumpulkandata.Sebagaipenunjang,penelitijugamelakukan

sesidokumentasisebagaipelengkappenelitian.

Tabel4.1

HasilObservasiBimbingankonselingIslam dalam membantu

mengatasipermasalahansosio-psikologispadakeluargapenderita

ganguankejiwaandiDesaRantauKasihKabupatenMusiBanyuasin

No Perilakuyangdiamati YA TIDAK

1 Seringcemas,mudahstress,gelisah

dansusahtidur.



2 Sulitberinteraksidenganoranglain 

3 Sering cemas, depresi dan

menunjukkanketidakstabilanemosi



4 Keamanan, kenyamanan serta

perlindunganterjamin
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5 Memberikaninformasidanmotivasi 

6 Berperilakubaiksaatpebimbingan 

7 Lebihseringmemintamaaf 

8 Memilikirasakasihsayangterhadap

sesame



9 Memilikirasatolongmenolong 

10 Lebihpekaterhadaporanglainatau

dirisendiri



1.IdentitasKlien

a.IdentitasKonseli“E”

Nama :Klien“E”

TempatTanggalLahir :Sekayu,03januari1999

Agama :Islam

Status Pengangguran

IbuKandung :“JN”

AyahKandung :“ES”

CiriFisik :-Warnakulititam

-Perawakanpendek

-Bentuktubuhberisi

b.IdentitasKonseli“T”

IdentitasKlien

Nama :Klien“T”

TempatTanggalLahir :sekayu,23juli1997

Agama :Islam

Status :Pengangguran
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IbuKandung :“RW”

AyahKandung :“MR”

CiriFisik :-Warnakulititam langsat

- Perawakantinggi

- Bentuktubuhberisi

c.DeskripsiDatapermasalahankonseli“E”dan“T”DiDesaRantau

KasihkecamatanLawangwetanKabupatenMusiBanyuasin.

Klien“S”merupakananakdaripasanganESdanJNyanglahirdidesa

rantau kasih padatanggal03 januari1999 diaanakke3 dari4

bersaudara.Sedangkanklien“T”merupakananakdaripasanganMR

danRW yanglahirdidesarantaukasihpadatanggal23juli1997dia

anak ke 2 dari2 bersaudara.salah satu dalam keluarga yang

mengakibatkanklien“E”dan“T”inimengalamistressgangguanjiwa.

Haliniberdampak pada biologis,psikologis dan sosialindividu.

Setelah semua kejadian yang menimpanya penulis melakukan

penelitiankepadaklien“E”dan“T”tersebutmelakukanwawancara

secaramendalam kepadaklien“E”dan“T”dankeluarganya.

d.Gambaranpermasalahansosio-psikologispadaklien“E”dan“T”

Berikutpenulis memaparkan gambaran sosio-psikologis pada

Klien“E”dan“T”yangdidapatkandariproseslapangan:Berdasarkan

wawancarakepadaklien“E”padatanggal2-3Agustus2021,maka

didapathasilsebagaiberikut:

1.Masalahpsikososial

a.Khawatirberlebihan

Tabel4.2

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responden HasilWawancara

Wawancara Terjemahan
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1. Klien“E” ao aku gugup

keringetan jantungku

berdebar kalu bicara

depan wang banyak

terus merase khawatir

keringatan,gugup kak

kalu bicara didepan

umum1

iya saya merasakan

gugup badan selalu

keringetan jantungku

sering berdebarkalau

bicara didepan orang

banyak

2. Klien“T” Kalu untuk sekarang

belom beranimenyapa

duluankaksoalnyekalu

ketemuwangbaruatau

bicara didepan umum

galakkeringetan same

gugup.2

Iya kalau saya

sekarangbelum berani

menyapaorangduluan

kak soalnya kalau

ketemu orang baru

saya bicara didepan

umum merasa

keringatansamagugup

3 Orang tua

klien“E”

Setelahkejadiandienih

dio galak takut temu

wanglainapalaginak

cerito didepan umum

atau bekumpul ngen

lanang atau

masyarakat.3

Untuk sementara

setelahkejadianinidia

selaluketakutanbicara

didepan umum atau

berkumpulsamaorang

danmasyarakat

1Klien“E”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal2
Agustus2021

2Klien“T”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

3WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021
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4 Orang tua

klien“T’

Die ini kalu selalu

ketemu wang banyak

pastidietakutdengen

khawatir belebeh

dengenketemuwangdi

depanumum.4

Dia selalu merasa

khawatirberlebihkalau

ketemu orang banyak

atau orang didepan

umum

Darihasilwawancaradiatas,penulisdapatmengetahuibahwasubjek

sukagugup,khawatir,keringetankalausedangbicaradidepanumum.

b.Takut

Tabel4.3

Hasilwawancarakepadasunjekpenelitian

No Responden HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Takut kak aku kalu

ketemu wang baru

soalnye aku wangnye

pemalu5

Sayamerasatakutkak

kalau ketemu wang

baru soalnya saya

oranyapemalu

2. Klien“T” Ao kak aku galak

binggungnakngomong

ape takut kagek aku

salahngomong6

Iya kak saya merasa

binggung takut nanti

saya bicara salah

ngomong

4WawancaraterhadaporangtuaKlien“T”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021

5Klien“E”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal2
Agustus2021
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3 Orang tua

klien“E”

Aoanakakuikakwang

nye penakut dengen

galakpemalu7

“Bisa dibilang sulit

karena dia orangnya

pemalu”.

4 Orang tua

klien“T’

Emang beno die ikak

galak takutagek ade

yangngatedietentang

penyakitdieikak8

Takutnantiada yang

bicara tentang dirinya

terhadappenyakitnya

Darihasilwawancaradiatas,penulisdapatmengetahuibahwasubjek

takutdangemetarankalauketemuorangbarudanbinggungmau

ngomongapadanmemilikisifatpemalu.

c. Cemas

Tabel4.4

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responden HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Akutakutkagekwang

tau ngomong baseng-

baseng tentang aku

itulahyangakucemas

kesekarangini9

Iyasayatakutnantiada

orang tau bicara

tentangsayayanganeh

jadi saya sekarang

merasacemasini

2. Klien“T” ao setiapharituraso

dak katek nian

hari-hari saya terasa

melelahkan dan begitu

6Klien“T”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

7WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021

8WawancaraterhadaporangtuaKlien“T”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021

9Klien“E”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal2
Agustus2021
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semangat aku dak

semangat karno

teringat cemas terus

samo wong atau

keluargaaku10

berat untuk saya

menjalaninya saya

merasa tidak

bersemangat dan

cemassamaorangdan

keluargasaya

3 Orang tua

klien“E”

iyo dio berubah nian

biaso semangat nian

galak siru di rumah,

makiniaribanyaklah

diam dan merasa

cemas11

iya dia sekarang

berubah, biasanya

bersemangatsekarang

dia lebih sering diam

danmerasacemas

4 Orang tua

klien“T’

Dio takut merasa

cemasceritosamoaku

akibat pikiran nyo

kacaudiobukancumah

batin dio yang dak

sehatfisiknyojugojadi

dak lemak galo.Tapi

memangakujingokdio

ni sekarang mencak

dakpedulidengandiri

dewekdankeluarga12

Dia bercerita ke saya

akibatpikirannya yang

kacau bukan hanya

berdampak pada

emosionalsaja tetapi

jugapadafisiknya.Tapi

memang sekarang dia

seperti tidak peduli

dengankeadaandirinya

sendiri dan

keluarganya.

Darihasilwawancaradiataspenulismengetahuibahwasubjek

10Klien“T”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

11WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021

12WawancaraterhadaporangtuaKlien“T”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021
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merasakan ketakutan akan keluarganya berbicara yang tidakbaik

tentangdirinyasehinggamembuatnyacemas.

d.SulitBerkonsentrasi

Table4.5

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responden HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Ao nian untuk mikir

karneotakiniselalu

mikir sesuatu jadi

galak dan fokus

untuk ngelakuke

sesuatu13

Iya saya merasa kalau

untuk memikirkan karna

otak saya selalu tidak

fokus dalam melakukan

sesuatu

2. Klien“T” Akurasobelom biso

mikirkejadisulitnian

untuk konsentrasi

ceritoke penyakitini

kepadaseorang14

Aku rasa belum bisa

memikirkanjadisulitnian

untuk berkonsentrasi

menceritakan semua

penyakit ini kepada

seseorang

3 Orang tua

klien“E”

Iyoniananakakuitu

dio galak ku ajak

ngomong dak pulok

diagokinyo kadang

daknyambung.15

Iyaanaksayaitusering

aku mengajaknya untuk

berbicara ataupun cerita

itutidaknyambung

13Klien“”,EYangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

14Klien“T”,YangMengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

15WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021
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4 Orang tua

klien“T’

Galak aku jingok di

rumahtubanyaklah

ngelamun, ku ajak

ngobrol-ngobroljugo

selownian.16

Akumelihatdiadidalam

rumah kebanyakan

melamunnya, aku ajak

dia ngobroljuga lambat

respon

Darihasilwawancara diatas penulis mengetahuibahwa subjek

seringtidakfokuskarenamemikirkantentangpenyakitnyadengan

keluarganyamerasakansulitnyauntukberkonsentrasi.

e.Merasakecewa

Tabel4.6

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responden HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Iyoakukecewagalak

kesal samo uwong

olehnyo suasana ati

akunilagidaklemak

jadi aku tu galak

menghindarbae.17

kesaldankecewa,ketika

ada orang atau sesuatu

yang mengganggu saya

dan suasana hatisaya

sedang tidak baik-baik

saja ,saya lebih baik

menghindari

2. Klien“T” Janganditanyokalo

lah kecewa nian

nangissetiaphariitu

pastisedihtu.18

Jangan di Tanya kalu

sudahkecewanianpasti

nangis setiap hari itu

pastisedihtula

16WawancaraterhadaporangtuaKlien“T”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021

17Klien “E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancara pada tanggal
2Agustus2021

18Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
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3 Orang tua

klien“E”

iyodionisensitifnian

sekarangni.19

Iyadiasekarangsensitive

4 Orang tua

klien“T’

Kalo dirumah dio

idakbanyakbunyi.20

Kalau dirumah dia tidak

banyakbicara

Darihasilwawancara diatas penulis mengetahuibahwa Subjek

menangis setiap hari,kecewa pada penyakitnya dan merasakan

kesedihandankecewasertasensitif.

f. MudahTersinggung

Tabel4.7

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” “Dulu pernah aku ajak

belago kantiaku yang

ngucak aku, kadang

kuadukan ngen umak,

menkeluargonanyoiaku

diam baeaku,ujiumak

pulodiamkanbae”.21

“Dulu pernah saya ajak

berkelahi teman saya

yang membully saya,

kadang aku laporkan ke

ibu saya,kalau keluarga

bertanyaakuhanyadiam

saja,ibusayajugabilang

begitu”

2Agustus2021
19Wawancara terhadap orang tua Klien “E”,Yang MengalamiSosio-

psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021
20Wawancara terhadap orang tua Klien “T”,Yang MengalamiSosio-

psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021
21Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal

2Agustus2021
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2. Klien“T” saya meraso terganggu

dengan pembicaraan

burukitu,kalomengeritik

saya meraso senang

yang sering dikritik

tentangperilaku.22

Saya merasa terganggu

dengan pembicaraan

buruk itu, kalau

mengeritik saya merasa

senang yang sering

dikritiktentangperilaku

3 Orangtua

klien“E”

”Dio mudah tesinggong

cuman men ado yang

galah bahas tantang

kejadian atau nanyokan

langsung kedio dai

langsung berubah jadi

ngencatul nedo

beagam.23

“Dia sangat mudah

tersinggung tapi ketika

ada orang yang

membahas tentang

kejadian atau

menanyakan secara

langsung kepadanya

ekspresi mukanya

langsung menatap

denganpenuhkebencian”

4 Orangtua

klien“T’

“Pas awal-awal masuk

sekolahsinidiopendiam,

minderan pernah pulo

nyemulong pas balek

sekolah ado kawan jak

diluar sekolah ngucak

dio”24

“Waktu awal masuk

sekolah dia orangnya

pendiam,mudahminder,

pernah juga menangis

ketika pulang sekolah

ada orang dari luar

sekolahmengejekdia”

22Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

23Wawancara terhadap orang tua Klien “E”,Yang MengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021

24Wawancara terhadap orang tua Klien “T”,Yang MengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021
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Daripenjelasan diatas dapatdiketahuibahwa subjek mempunyai

mudahtersinggungdenganoranglaindiantaranyasukaterganggu

denganpembicaraanoranglain,mudahmerasaterhinadariomongan

oranglain,dantidakmaukejelekannyadibicarakan.

2.Gangguankejiwaan

a.Polapikir

Tabel4.8

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Iyo kak sejak aku

galamipenyakitinijadi

inijadipola pikiraku

galakteganggu.25

Iya kak sejak aku

mengalamipenyakitini

jadisekarangpolapikir

akugalakterganggu

2. Klien“T” Aku nih uwongnyo

keraskepalakak,kato

wongakunihdakpacak

diomongi gara-gara

pola pikir aku

Akunihorangnyakeras

kepala kak,kato wong

aku nih dak pacak

diomongigara-garapola

pikir pemikiran aku

25Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021
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sekarang.26 sekarang

3 Orang tua

klien“E”

Dio cerito samo aku

akibatpikirannyokacau

diobukancumahbatin

dioyangdaksehatfisik

nyojugojadidaklemak

galo.Tapimemangaku

jingok dio nisekarang

mencak dak peduli

dengandiridewek.27

Dia bercerita ke saya

akibat pikirannya yang

kacau bukan hanya

berdampak pada

emosional saja tetapi

jugapadafisiknya.Tapi

memang sekarang dia

seperti tidak peduli

dengankeadaandirinya

sendiri.

4 Orang tua

klien“T’

iyo dio berubah nian

biaso semangat nian

galak siru di rumah,

makiniaribanyaklah

diam biar dak

kepikiran.28

iya dia sekarang

berubah, biasanya

bersemangat sekarang

dia lebih sering diam

biartidakkepikiran

Daripenjelasandiatasdapatdiketahuibahwasubjekmemiliki

kekurangansepertipolapikirnyaseringterganggudanorangnya

keraskepaladantidakbisadiomongi.

b.Kemauan

Tabel4.9

26Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

27WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021

28WawancaraterhadaporangtuaKlien“T”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal3Agustus2021
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Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Iyo kak aku yakin biso

kemauan aku caro

nyelesaikemasalahnyo.29

Iya kak saya yakin

bisa kemauan saya

cara menyelesaikan

masalahnya

2. Klien“T” Iyokakkuatkeinginansaya

untuk nyelesaike masalah

yangsedangdihadapi.30

Iya kuat kak

keinginansayauntuk

menyelesaikan

masalah yang

sedangdihadapi

3 Orang tua

klien“E”

iyo dio galak kamiajak

diskusi,kamikasih saran

yang baik tapi dak di

laksanakenyo masih mak

itulah dio jugo dak acak

ngambek kemauan atau

keputusandihadapi.31

Iya dia sering kami

ajak diskusi, kami

kasihsaranyangbaik

tapi tidak di

laksakannya dia

masih saja sulit

membuat kemauan

ataukeputusanyang

dihadapi

Daripenjelasandiatasdapatdiketahuibahwasubjekmemiliki

kemauan,keinginandalam menyelesaikanmasalahyangsedang

dihadapi.

29Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

30Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

31WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021
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c.Emosi

Table4.10

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” “iyokakkaluadowong

yang galak ngatoiaku

gilo aku sering galak

emosi.32

Iyakakkalauadaorang

yang pernah bicara

tentang saya gila saya

pastiseringemosi

2. Klien“T” Aku tidak masalah kak

jika ado wong yang

meledekakukalosudah

belebihan igo pasti

emosilah aku kak atau

sejauh tidak membawa

orangtuasaya.33

Saya tidak masalah kak

jika ada orang yang

meledek saya kalau

sudah berlebihan igo

pastiemosiakukak

3 Orangtua

klien“E”

“Sayahanyabisapasrah,

tidakmembantuapapun

tapisayamerasapuas”.
34

Saya hanya bisa pasrah

ajakalauadayangbicara,

tidakmembantu apapun

tapisayasangatmerasa

puas

Daripenjelasandiatasdapatdiketahuibahwasubjeksering

marahdanemosiberlebihantidakdapatdikontrol.

32Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

33Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

34WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021
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d.Tindakan

Table4.11

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Iyokakseringsekarang

akujalaniaktivitassetiap

harisepertisholat,dzikir

ataumelakukangerakan-

gerakan yang aneh

seperti meloncat-loncat

atau memulai tingkah

laku.35

Iya kak sering sekarang

sayamelakukanaktivitas

sehari-harisepertisholat

dzikir dan melakukan

gerakan-gerakan yang

aneh

2. Klien“T” Iyo kak sekarang saya

sudah rutin dan ada

tindakanyangharussaya

lakukan yaitu aktivitas

dirumahsetiaphari36

Iya kak sekarang saya

sudah rutin dengan

tindakan yang saya

lakukan aktivitas setiap

haridirumah

Daripenjelasandiatasdapatdiketahuibahwasubjekorangnya

sekarangrutindalam tindakanseringmelakukanakitivitassetiap

harisepertisholat,dzikirdan melakukangerakan-gerakan yang

aneh.

35Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

36Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021
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e.PerasaanCemas

Table4.12

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

No Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Iyo aku cemas galak

perasaan kesal samo

uwongolehnyosuasana

atiakunilagidaklemak

jadi aku tu galak

menghindarbae.37

Perasaan cemas dan

kesal,ketika ada orang

atau sesuatu yang

menggangu saya dan

suasana hati saya

sedang tidak baik-baik

saja, say lebih baik

menghindari

2. Klien“T” cemas, aku takut dio

ngomong baseng-

baseng samo uwong

tentangakuituyangaku

takuti.38

cemas saya takut dia

berbicaara yang bukan-

bukan tentang saya

kepada orang-orang itu

yangsayatakuti

Darihasilwawancara diatas penulis mengetahuibahwa subjek

merasakan cemas dan terganggu suasana hatinya membuatnya

mudahmarahdankesal.

f.SangatSedih

37Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

38Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021
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Table4.13

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responden HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Jangan ditanyo kak,

kalo lah nangis setiap

hariitu pastisedih tu,

kecewanian.39

Jangan ditanya karna

saya menangis setip

hariitupastisedihtu,

kecewanian

2. Klien“T” ”.sedih dan kecewa.

Akutidakbisoberbuat

apo-apoakuhanyabiso

diam sajo.40

“Sedih dan kecewa.

Sayatidakbisaberbuat

apa-apa

saya hanya bisadiam

saja

3 Orang tua

klien“E”

Aku galak dengardio

nangismalem-malem.41

Akuseringdengardia

mennagis.

Darihasilwawancaradiataspenulismengetahuibahwaklien

“E”dan“T”menangissetiaphari,kecewapadadirinyadanmerasakan

kesedihandankecewa.

g.MerasaSenang

Table4.14

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N Responden HasilWawancara

39Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

40Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021

41WawancaraterhadaporangtuaKlien“E”,YangMengalamiSosio-
psikologis,Wawancarapadatanggal2Agustus2021
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o Wawancara Terjemahan

1. Klien “E”

dan“T”

Iya kak seandainyo

kalu aku sudah

membaik, stbil

keadaanku aku

merasasenang.42

Iyakak,seandainyakalau

saya sudah membaik

atau stabil keadaanku

saya sangat merasa

senang

Darihasilwawancaradiataspenulismengetahuibahwaklien“E”

dan“T”keadaannyaakanmembaikdanstabilakansangatmerasa

senang.

Berdasarkanhasildariobservasidanwawancaradiatasdapat

disimpulkan bahwa gambaran permasalahan psikososialdari

keduasubjeksebagaiberikut:khawatirberlebihan,takut,cemas,

sulitkonsentrasi,merasakecewa,mudahtersinggung,terganggu

dengan pembicaraan buruk,menghina aku tersinggung,mudah

emosi,tidakbisadiomongi,pendapatoranglainbelum tentubenar

bagisaya,akudakpedulisamoomonganorang,gugup,minder,

belum besarkepercayaandiriaku,belum beranikalaumenyapa

orangduluan,sukakeringetan,takutluturkatasalah,tidaksuka

sifatdilingkunganya.Darigambaran permasalahan psikososial

pada kedua klien dapat diperkuat dengan teori menurut

keliat,Community Mental Health Nursing (CMHN) tentang

psikososialadalahdalam membentukteorinyasecarabaik,sangat

berkaitaneratdengankehidupanpribadinyadalam halinimengenai

pertumbuhanegonyasepertimudahtersinggungdenganoranglain

danselalumerasakhawatirberlebihan,susahmenjalinhubungan

denganoranglaindanlingkunganyasepertimemilikikepercayaan

42Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021
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diriyangrendahtakutdanburuksangka.43

4.FaktorpenyebabterjadinyapenderitagangguankejiwaanKlien

“E”dan“T”

a.FaktorLingkungan

1.Hubungandenganlingkungan

Tabel.4.15

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” Akungerasoapo yang

akuharapkeidaksesuai

keinginanku idak

ngedukung aku, dan

dak katek yang aku

percayo, segalonyo

berubah44.

Aku merasa apa yang

aku harapkan tidak

sesuaidengankeinginan

aku,tidakmendukungku,

dantidakadayangaku

percaya, semuanya

berubah.

2. Klien“T” Aku lebih ke

menghindar.45

Sayalebihmengindar

Darihasilwawancaradiataspenulismengetahuibahwa

subjekmerasaharapannyatidaksesuaidengankenyataanya,dia

tidakmemilikihubunganyangbaikdenganlingkungan.

b.Faktorkognitif

43Keliat,keperawatankesehatankomunitasCMHN(intermediateCourse).
Jakarta:EGC.2007

44Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

45Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021
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1).Kemampuanindividu

Tabel.4.16

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

1. Klien“E” “aku dak biso berpikir

dengan tenang aku

mudahmerasotertekan”
46

“akutidakbisaberfikir

dengan tenang, aku

mudahmerasatertekan

“

2. Klien“T” “aku nimudah panikan

mudahkepikiran”47

“sayainimudahpanik

dankepikiran”

Darihasilwawancara diataspenulismengetahuibahwa

subjektidakbisaberfikirdengantenangdanmerasatertekan,

tidakmampumenghadapisuatukejadiandenganefektif.

c.Faktorkepribadian

1).Karakteristik

Tabel.4.17

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

46Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

47Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021
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1. Klien“E” “mudah tegesah-gesah,

ambisinyo kuat,mudah

tesenggong, dak

sabaran sikok lagi

mudahnangis”48

“ mudah tergesah-

gesah,ambisius,mudah

tersingggung, dak

sabaran dan mudah

menangis”

2. Klien“T” “setauakudionimudah

cemasuwongnyoemosi

jugo“49

“menurutsaya dia itu

mudah cemas dan

emosian”

Darihasilwawancara diataspenulismengetahuibahwa

subjek mudah tergesah dan tersinggung, sehingga

membuatnyamemilikipotensiuntukstresemosional.

2.Faktorsosialbudaya

1).Dukungansosial

Tabel.4.18

Hasilwawancarakepadasubjekpenelitian

N

o

Responde

n

HasilWawancara

Wawancara Terjemahan

48Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

49Klien“T”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021
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1. Klien“E” “aku ngeraso kurang

perhatian, kehangatan

dari keluargo uwong

yangselamoinidengan

akulahilangsemangat

akuilang”50

“ saya merasa kurang

perhatian, kehangatan

dari keluarga, orang

yangselamainibersama

ku telah hilang,

semangatakuilang”

2. Klien“T” aku ngeraso kurang

perhatian, kehangatan

dari keluargo uwong

yangselamoinidengan

akulahilangsemangat

akuilang.51

aku merasa kurang

perhatian, kehangatan

dari keluarga, orang

yangselamainibersama

ku telah hilang,

semangatakuilang

Darihasilwawancara diataspenulismengetahuibahwa

subjekmerasakurangkehangatankasihsayangdanperhatiaan,

tidakmemilikidukungansosialyangdiharapkannya.

Berdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdiketahuifaktor

penyebab permasalahan psikososialpada kedua penderita

gangguankejiwaansebagaiberikut:polapikirterganggu,tidak

adakemauan,emosi,tindakan,perasaancemas,merasasenang

dansangatsedih.Darifaktoryangditimbulpadapsikososial

pada penderita gangguan kejiwaan oleh kedua klien dapat

diperkuat dengan terimenurut Maramis yaitu merupakan

kumpulandarikeadaan-keadaanyangtidaknormal,baikyang

berhubungan dengan fisik, maupun dengan mental.

50Klien“E”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
2Agustus2021

51KlienT”,Yang MengalamiSosio-psikologis,Wawancarapadatanggal
3Agustus2021
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Keabnormalan tersebutdibagikedalam dua golongan yaitu:

gangguanjiwa(Neurosa)dansakitjiwa(psikosa).keabnormalan

terlihat dalam berbagai macam gejala yang terpenting

diantaranyaadalahketegangan(tension),rasaputusasadan

murung,gelisah,cemas,perbuatan-perbuatan yang terpaksa

(convulsive),hysteria,rasalemah,tidakmampumencapaitujuan,

takut,pikiran-pikiranburuk.

5.Penerapan teknik Bimbingan dan konseling islam dalam

mengatasipermasalahansosio-psikologis

Berdasarkanhasilpenelitianwaktuyangdigunakanuntuk

melaksanakanlayananbimbingandankonselingislam dalam

mengatasipermasalahansosio-psikologisyaitudaritanggal22

Julisampaitanggal5 Agustus 2021 dengan 6x pertemuan

dalam penelitianini,disetiappertemuanberdurasi2x45menit.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan penderita

gangguankejiwaandalam membantumengatasipermasalahan

sosio-psikologis dengan cara pemberian layanan konseling

individual agar yang bersangkutan agar bisa mengatasi

permasalahan sosio-psikologis pada keluarga penderita

gangguankejiwaan.

Berdasarkanhasilwawancaradenganlayananbimbingan

dan konseling islam untuk mengatasipermasalahan sosio-

psikologispadakeluargapenderitagangguankejiwaandengan

cara pemberian konseling individualyang dilaksanakan di

sebuah rumah untuk membuatklien mengenalAllah SWT,

mengenaldirinya,menerimadirinya,mengembangkan dirinya,

dan mengembangkan potensidirisehinggadapatmembantu

mengatsipermasalahansosio-psikologis.
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Adapuntahapan-tahapanlayananbimbingandankonseling

islam untuk membantu mengatasi permasalahan sosio-

psikologis,sebagaiberikut:

Tabel4.19

PelaksanaanLayananBimbingandanKonselingIslam

NO Tahapan Uraian Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan

KonselingIslam

1. Identifikasi

Masalah

Padapertemuanpertama,adapunkegiatanyang

dilakukan:konseling melihatgejala-gejalayang

adapadapenderitagangguankejiwaanapakah

termasukdalam golonganpermasalahansosio-

psikologislewatkisi-kisiobservasiyangada

2. Diagnosis Pertemuan pertama, adapun kegiatan yang

dilakukan:

1)Peneliti memilih 2 penderita gangguan

kejiwaan di desa Rantau kasih dijadikan

subjek.

2)Penelitimelakukan pengumpulan datadari

subjekyangdipilihsepertidatapribadi,data

dokumentasidanlain-lain.

3)Peneliti menjelaskan maksud dari

mengumpulkankeduasubjek.

3. Pragnosis Pertemuan kedua, adapun kegiatan yag

dilakukan:

1)Setelah mendiangnosis subjek sebagai

penderita gangguan kejiwaan yang

memilikipermasalahan sosio-psikologis

maka langkah selanjutnya peneliti
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memutuskan untuk melakukan layanan

konseling individual terhadap kedua

subjek.

4. Langkah

Terapi

Pertemuanketigadankeempatadapunkegiatan

yangdilakukan:

1)Penelitimendatangisatu-persatu subjek

untukmelakukankonselingindividual

TahapAwal

2)Penelitimencobamembangunhubungan

yangbaikkepadasubjekdenganobrolan

santaisepertimenanyakanmakananserta

minuman

3)Subjek menjelaskan masalah-masalah

yangadapadadirinya

4)Setelahsubjekmenjelaskanmasalahyang

dihadapi maka peneliti merumuskan

tujuan dari konseling individual untuk

mengatasipermasalahansosio-psikologis

bahwatujuandarikonselingindividualini

adalah upaya membantu subjek dalam

menghadapimasalah yang dihadapinya

dansupayaiadapatmengertiakandirinya

danlingkunganya.

5)Peneliti mendiskusikan kepada subjek

tentang waktu yang diperlukan dalam

proses konseling dan sudah disepakati

pelaksanaan konseling dilakukan 1 hari

perumusan masalah, 2 hari proses
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konseling dan 2 hai proses evaluasi

setelahkonselingyangakandilaksanakan

dirumahklientersebut.

TahapTengah

6)Konselormengeksplorasimasalahsubjek

danmenilaibersama-samamasalahyang

adapadasubjeksertakonselormelakukan

penilaiankembalikepadasubjekterhadap

masalahyangdihadapi

7)Konselor berupaya memelihara

keramahan, empati, kejujuran dan

keikhlasandalam memberbantuan

8)Konselor membantu klien agar dapat

menentukan solusi alternative dalam

upaya untuk menyusun rencana bagi

penyelesaianmasalahdanpengembangan

dirinya

9)Konselormenantang klien untuk dapat

memilikistrategibaruataurencanabaru

dengan beberapa pilihan daribeberapa

alternative agar dapat mengatasi

permasalahansosio-psikologis.

TahapAkhir

10)Konselor membuat kesimpulan-

kesimpulan darihasilproses konseling

danmengevaluasijalanyakonseling

11)Konselor membuat perjanjian untuk

pertemuanselanjutnya.
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5. Evaluasi Pada pertemuan kelima dan keenam konselor

mengevakuasihasildarikeseluruhankonseling

yang menyakutdalam pikiran,perasaan dan

perubahankliensebelum dansesudhmengikuti

proseskonseling

Darihasilpelaksanaanlayananbimbingankonselingislam

denganmenggunakanteknikbimbingankonselingislam dapat

disimpulkanbahwasebelum melaksanakanlayanankonseling

dengan teknik bimbingan konseling islam konseli“E”dan

konseli“T”sama-samamasihsangatpendiam,berfikiryang

irasional,sulituntuk berinteraksidengan orang lain,tidak

percaya diri,lebih gegabah dan sering merasakan cemas,

depresidan menunjukkan ketidakstabilan emosi.Setelah

dilakukan layanan konseling dengan teknik bimbingan

konselingislam konselisudahdapatberinteraksidenganbaik,

mulaiberanidanyangpalingpentingkonselidapatmerubah

pikiranyangirasionalmenjadiberfikiryangrasionalsehingga

tidaklagigegabahdantidakmerasakancemasyangberlebihan

serta dapatmengontrolemosidengan baiksehingga tidak

melakukan perilaku yang menyakiti dirinya sendiri. Dan

diperkuat dengan teori Menurut Eriksonteori Erikson

berpendapatbahwahubunganibu-anakmenjadibagianpenting

dari perkembangan kepribadian.Teori perkembangan

kepribadianyangdikemukakanEriksonsalahsatuteoriyang

melilikipengaruhdalam psikososial.Bersamadengansigmun

Freud, Erikson yang memiliki pengaruh kuat dalam

psikososial.sebuah cara pendekatan dengan proses

pengubahanpikiranyangirasionalmenjadirasionalsehingga
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dapatmengembangkandiridanmencapairealisasidiriyang

optimal.”52

B.Pembahasan

1. GambaranpermasalahansosiopsikologisPadaKonseli“E”

danKonseli“T”

Berdasarkanpenelitianterhadapkonseli“E”dankonseli

“T”gambaranpermasalahansosiopsikologispadakonseli“E”

yangadapadadirinyayaknisebagaiberikut:iasulituntuk

menahan emosidan suka memendam perasaan,sering

minderdengantemannyadantidakpercayadiri,sangatsulit

untukmenyelesaikanmasalahdenganhalyangpositifdam

memilikitraumamasakecilsertasulitberadaptasidengan

lingkungannya.Sedangkanpadakonseli“T”yangadapada

dirinya yaknisebagaiberikut:ia seseorang yang sangat

pendiam sertamurung,pemalusertaminderdenganteman-

temannya,sangatmudahtersinggungdanbawaperasaan,

seringkaliputusasa,sertasulituntukberadaptasidengan

lingkungan sekitarnya.Halinisejalan dengan gambaran

permasalahan psikososial menurut Chaplin psikososial

adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu yang

mencakupaspekpsikisdansosialatausebaliknya.53Setelah

menjalaniproseskonselingterhadapkonseli“E”iamengalami

banyak perubahan yang baik pada dirinya sendiriseperti

sudahdapatmenahandanmengontrolkhawatir,emosinya

52BradleyT.Erford.40TeknikYangHarusDiketahuiSetiapKonselor,
(Yogyakarta,PustakaPelajar,2016).h.269

53Chaplin.kamusLengkapPsikologi(terjemahanKartiniKartono).Jakarta:
PT.RajaGrafindoPersada,2011
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yangberlebihan,lebihsabardalam mengatasimasalahyang

sedang dihadapinya,lebih terbuka dan tidak memendam

perasaanyangmenyakitkan,sudahmulaiuntukpercayadiri

dantidakminderdenganteman-temannya,dansudahmulai

untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.

Begitupun dengan konseli “T” juga mengalami banyak

perubahandidalam dirinyasepertimencobauntuktidakterlalu

pendiam,mulaiuntukpercayadiridantidakmaludengan

teman-temannya,dapatmengontrolemosiyangberlebihan,

tidakmudahtersinggung,dikitdemisedikitmulaimaubergaul

denganlingkungansekitarnya,danmencobauntukmenerima

kenyataandantidakputusasa,halinimenunjukkanbahwa

gejala yang ada pada teoriYenipsikososialadalah suatu

kemampuantiapdiriindividuuntukberinteraksidenganorang

yangadadisekitarnya.Halinimenunjukkanbahwagambaran

setelahdilakukankonselingindividudenganteknikbimbingan

konseling islam melaluipemberian tugas rumah,bermain

peran,danmemberipujiansertahukumanagarkonseli“E”

dan konseli “T” mampu mengurangi serta mengatasi

permasalahanpsikososialyangmenyakitidirinyasendiriserta

mampumenjalanihidupdanmempunyaiperencanaanhidup

yangjelas.

2.FaktorPenyebabpermasalahansosiopsikologiPadaKonseli

Faktorpenyebab daripermasalahan psikososialpada

konseli“E”yaitusebagaiberikut:konseli“M”seringmemiliki

masalah khawatiran berlebihan, takut dan cemas, sulit

konsentrasidengan keluarga dan orang tuanya,kurangnya

komunikasiantarkeluarga,mudah tersinggung dan merasa
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cemassertakonseli“T”pernahmengalamiemosiberlebihan

dan khawatirandikeluarganya.Sedangkan faktorpenyebab

konseli“T”melakukanpermasalahanpsikososialyaitu:konseli

memilikikeluargadanorangtuayangcuekdantidakperhatian

dengankehidupannya, memiliki masalah ekonomi dalam

keluargasertaseringmemilikikesalahpahamanantarkeluarga.

HalinisejalandenganteoriEriksonyangmengatakanbahwa

faktor penyebab permasalahan psikososialadalah faktor

keluarga,faktorindividuyaitufaktorbiologis,psikologisdan

kepribadian.

3.Penerapan teknik Bimbingan dan konseling islam dalam

mengatasipermasalahansosio-psikologis

Berdasarkanhasilpenelitiandalam permasalahanuntuk

mengatasipsikososialpadaklien“E”akibatgangguankejiwaan

sebelum dan dilakukannya proses konseling klien “E”

mengalamiberbagaimasalah psikososial,sepertikhawatir

berlebihan,takut,cemas,sulitberkonsentrasi,merasakecewa,

mudahtersinggung,gangguankejiwaan,polapikir,kemauan,

emosi,tindakan,perasaan cemas,sangat sedih,merasa

senang,Penerapanteknikbimbingankonselingislam dalam

mengatasi permasalahan sosio-psikologisyang dilakukan

dengan6Xpertemuanterhadapklien“E’dan“T”menunjukkan

perubahansesuaiyangdiharapkandimanayangawalnyaklien

“E”mengalamikhawatirberlebihan,sudahmulaiteratur,mulai

bersemangat,bisamengaturemosidenganbaik,tidakmerasa

gelisadancemas,mulaimembukadiridanberaktivitasdengan

produktif,lebihdekatdengansangmahapenciptamenerima

daniklasapayangsudahterjadi.Sehinggaklien“E” dan“T”
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mampumenjalanihidupdenganlebihbaiklagi.Halinisejalan

denganteoriyangdisampaikanolehAlbertEllisrationalemotif

merupakan teorikomprehensifkarena menanganimasalah-

masalah yang berhubungan dengan individu secara

keseluruhanyangmencakupemosi,kognisidanperilaku.54

54NamoraLumonggaLubis.MemahamiDasar-DasarKonselingDalam Teori
danPraktik.(Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup.2011).h.176


